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ABSTRAK: Kemiskinan dan keterbatasan akses terhadap kebutuhan pokok seperti pangan serta 

pakaian bersih masih menjadi isu krusial yang menurunkan kualitas hidup dan martabat masyarakat. 

Menanggapi urgensi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan 

melalui pembagian sembako dan pakaian layak pakai. Program ini bertujuan untuk memberikan 

bantuan langsung sekaligus membentuk karakter mahasiswa yang berempati, bertanggung jawab, 

dan memiliki kepekaan sosial tinggi. Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah 

Participatory Action Research (PAR), yang menekankan pada partisipasi aktif antara mahasiswa 

dan masyarakat sebagai subjek utama. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa pendekatan PkM 

berbasis PAR efektif dalam meringankan beban ekonomi penerima sekaligus menumbuhkan 

kesadaran kolektif akan pentingnya kepedulian sosial. Selain memberikan manfaat materil, kegiatan 

ini berhasil menjadi media pembelajaran karakter yang efektif bagi mahasiswa dan masyarakat 

sekitar. Inisiatif ini dapat menjadi inspirasi dan acuan bagi program pengabdian lainnya di masa 

depan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan serta kesadaran sosial. 

 

Kata Kunci: Bantuan Sembako, Kepedulian Sosial, Mahasiswa, Pakaian Layak Pakai, Pengabdian 

kepada Masyarakat. 

 

ABSTRACT: Poverty and limited access to basic necessities such as food and clean clothing remain 

crucial issues that undermine the quality of life and dignity of the community. In response to this 

urgency, this Community Service (PkM) activity was implemented through the distribution of basic 

food supplies and suitable clothing. This program aims to provide direct assistance while 

simultaneously developing the character of students who are empathetic, responsible, and possess 

a high level of social sensitivity. The method employed in this activity is Participatory Action 

Research (PAR), which emphasizes active participation between students and the community as the 

primary subjects. The implementation results indicate that the PAR-based PkM approach is effective 

in alleviating the economic burden on recipients while fostering collective awareness of the 

importance of social awareness. In addition to providing material benefits, this activity has 

successfully served as an effective character-building medium for students and the surrounding 

community. This initiative can serve as inspiration and a reference for other community service 

programs in the future to improve welfare and social awareness. 

 

Keywords: Basic Food Assistance, Social Awareness, Students, Suitable Clothing, Community 

Service. 
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PENDAHULUAN  

Langkah awal dalam membentuk manusia yang beradab dan memiliki budi 

pekerti luhur dapat dimulai melalui pendidikan. Pendidikan tidak hanya 

berlangsung dalam ruang kelas formal, tetapi juga dapat diperoleh melalui berbagai 

pengalaman pembelajaran di luar lingkungan akademik (Efendi et al., 2023; Yao, 

2025). Dalam konteks tersebut, mahasiswa tidak hanya berperan dalam 

pengembangan kapasitas intelektual, tetapi juga dapat menjadi aktor sosial yang 

memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap berbagai permasalahan di lingkungan 

sekitarnya. Pengalaman pendidikan di luar kelas, seperti kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, terbukti dapat berkontribusi dalam mengembangkan kepekaan 

sosial dan tanggung jawab mahasiswa (Mardikaningsih et al., 2022; Sinambela et 

al., 2021). Mahasiswa juga memiliki peran penting dalam mendorong kesejahteraan 

individu maupun kelompok melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial. 

Keterlibatan tersebut pada akhirnya dapat memperkuat kepekaan sosial mahasiswa 

terhadap berbagai persoalan yang berkembang di masyarakat. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang masih menghadapi berbagai 

keterbatasan menjadikan kehadiran mahasiswa melalui kegiatan pembagian 

sembako dan pakaian layak pakai sebagai salah satu bentuk kontribusi nyata serta 

pendekatan yang efektif dalam pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan bakti 

sosial semacam ini merupakan strategi pemberdayaan sosial berbasis partisipatif 

yang dapat memberikan dampak langsung dan memperkuat hubungan kampus 

dengan masyarakat (Dirgantara et al., 2025; Hariani et al., 2025). Masyarakat yang 

berada dalam kondisi sosial dan ekonomi kurang mampu menjadi sasaran penerima 

bantuan dalam kegiatan pembagian sembako dan pakaian layak pakai sebagai 

bentuk kepedulian serta solidaritas sosial. 

Kegiatan tersebut tidak hanya bertujuan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat penerima manfaat, tetapi juga menjadi sarana untuk 

memperkuat nilai kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian antarsesama. Selain 

memberikan manfaat secara material, pelaksanaan kegiatan ini dapat menjadi 

pengalaman sosial yang berharga bagi para pelaksana dalam membangun kepekaan 

terhadap kondisi masyarakat di lingkungan sekitarnya. Pada hakikatnya, kegiatan 

tersebut merupakan salah satu bentuk implementasi nilai karakter gotong royong 

dan kepedulian sosial yang diwujudkan melalui tindakan nyata dalam membantu 

kelompok masyarakat yang membutuhkan (Ayun et al., 2025). 

Partisipasi mahasiswa menjadi variabel penting yang dapat menentukan 

kelancaran dalam kegiatan pembagian sembako dan pakaian layak pakai. Variabel 

tersebut meliputi keaktifan mahasiswa dalam perencanaan, aksi nyata, hingga 

berakhirnya kegiatan. Mahasiswa juga bisa dikatakan memiliki partisipasi yang 

optimal dapat dilihat dari kontribusi tenaga, ide, dan waktu mereka. Kontribusi 

mahasiswa dalam bentuk tenaga, waktu, dan gagasan mencerminkan internalisasi 

nilai-nilai kepedulian sosial yang diperoleh melalui pendidikan di luar kelas formal 

(Hanif et al., 2024). Partisipasi aktif ini merupakan inti dari penguatan peran 

mahasiswa dalam menciptakan gerakan sosial yang bermakna (Rodiyah et al., 

2026). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu 

bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi yang memiliki peran strategis 
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dalam mendorong kontribusi mahasiswa terhadap penyelesaian berbagai 

permasalahan di masyarakat. Melalui kegiatan PkM, mahasiswa tidak hanya 

memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh selama proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta kapasitas masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lingkungan setempat. Kegiatan tersebut sekaligus menjadi 

sarana untuk menumbuhkan kepedulian sosial, empati, dan tanggung jawab 

mahasiswa terhadap kelompok masyarakat yang membutuhkan, termasuk melalui 

kegiatan sosial yang diarahkan untuk membantu meringankan beban masyarakat 

kurang mampu (Blanco Cano & García-Martín, 2021; Hamidah et al., 2025). 

Pelaksanaan PkM melalui kegiatan bakti sosial juga dapat memperkuat 

kolaborasi antara mahasiswa, dosen, dan sivitas akademika lainnya. Sinergi 

tersebut memungkinkan sumber daya, pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki 

oleh perguruan tinggi dapat diintegrasikan secara lebih optimal sehingga 

memberikan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan bagi masyarakat (Pakpahan 

et al., 2025; Saputra et al., 2024). Di sisi lain, kegiatan PkM juga memberikan 

manfaat institusional bagi perguruan tinggi karena interaksi langsung dengan 

masyarakat dapat meningkatkan visibilitas, citra positif, serta kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi. Dengan demikian, PkM tidak hanya berorientasi 

pada pemberian bantuan, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam 

membangun hubungan yang harmonis antara perguruan tinggi dan masyarakat 

sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi sebagai institusi yang berkontribusi 

terhadap pembangunan sosial. 

Kegiatan ini dapat menumbuhkan kepedulian sosial mahasiswa serta 

meningkatkan kepekaan terhadap kondisi masyarakat kurang mampu. Kegiatan 

tersebut juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, 

mahasiswa, dan pemerintah dalam menyelenggarakan program yang memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat. Sinergi antara akademisi dan pemerintah dalam 

menggerakkan kepedulian sosial menjadi salah satu faktor penting dalam 

memperluas dampak positif program kemasyarakatan (Mufaizah et al., 2026; 

Saputra et al., 2024). Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan positif, seperti 

pembagian sembako dan pakaian bekas layak pakai, juga dapat menjadi sarana 

untuk mengembangkan empati, tanggung jawab sosial, serta kemampuan 

berkontribusi secara langsung kepada masyarakat. Dengan demikian, kegiatan 

kemasyarakatan tidak hanya memberikan manfaat bagi penerima bantuan, tetapi 

juga menjadi bagian dari proses pembelajaran mahasiswa melalui pengalaman 

langsung di lingkungan masyarakat. 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tidak semata-mata dipahami sebagai 

kegiatan sosialisasi, tetapi merupakan bentuk keterlibatan aktif mahasiswa dalam 

memahami kondisi, karakteristik, serta kebutuhan masyarakat secara langsung. 

Melalui kegiatan tersebut, terbangun ruang interaksi dan komunikasi antara 

mahasiswa dengan masyarakat yang dapat mendukung terbentuknya hubungan 

yang konstruktif dan kepercayaan sosial. Kondisi tersebut menjadi penting sebagai 

landasan dalam memperlancar pelaksanaan berbagai kegiatan sosial maupun 

program pemberdayaan masyarakat pada tahap selanjutnya. Keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan PkM juga dapat menjadi sarana untuk memperoleh 
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pemahaman awal mengenai kondisi sosial, potensi, permasalahan, dan kebutuhan 

masyarakat di Desa Waru (Fikri et al., 2024). Pengalaman empiris melalui 

keterlibatan langsung di lapangan memungkinkan mahasiswa memperoleh 

pemahaman yang lebih kontekstual terhadap realitas kehidupan masyarakat. 

Pemahaman tersebut selanjutnya dapat menjadi dasar dalam mengidentifikasi 

kebutuhan secara lebih akurat serta merancang program intervensi yang relevan, 

partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan masyarakat setempat 

(Hardyansah et al., 2023; Maxwell et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, mitra menghadapi kebutuhan untuk 

meningkatkan kepedulian sosial dan partisipasi masyarakat dalam membantu 

memenuhi kebutuhan dasar kelompok yang membutuhkan, sekaligus memperkuat 

keterlibatan mahasiswa dalam merespons persoalan sosial di lingkungan sekitar 

kampus. Sebagai solusi, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pembagian 

sembako dan pakaian bekas layak pakai dengan melibatkan mahasiswa dan dosen 

Universitas Sunan Giri Surabaya secara langsung. Kebaruan kegiatan ini terletak 

pada integrasi antara aksi pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dengan 

penguatan nilai pendidikan karakter, kepedulian sosial, dan penerapan keilmuan 

mahasiswa dalam konteks kehidupan nyata. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan manfaat langsung kepada masyarakat penerima sekaligus 

menumbuhkan sikap peduli, empati, dan tanggung jawab sosial mahasiswa sebagai 

generasi terdidik.  

 

METODE  

Perencanaan kegiatan ini dilakukan oleh dosen pembimbing dengan 

melibatkan seluruh mahasiswa penerima beasiswa sebagai peserta kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pertemuan antara dosen pembimbing dan 

mahasiswa penerima beasiswa. Pertemuan tersebut bertujuan untuk menyampaikan 

arahan, menyamakan persepsi, serta memastikan bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan memiliki relevansi dan memberikan manfaat bagi para peserta 

maupun lingkungan sasaran kegiatan. Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa 

juga melakukan dokumentasi sebagai bentuk pencatatan dan pendokumentasian 

seluruh rangkaian aktivitas. Dokumentasi tersebut berfungsi sebagai arsip kegiatan 

sekaligus sebagai bukti pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan yang 

menempatkan mahasiswa dan masyarakat sebagai subjek yang terlibat secara aktif 

dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena menekankan 

keterlibatan partisipatif masyarakat, komunitas, dan mahasiswa dalam 

mengidentifikasi kebutuhan, merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi 

kegiatan pengabdian (Nugraha et al., 2023). Implementasi pendekatan PAR dalam 

kegiatan ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu observasi, pengumpulan data, serta 

monitoring dan aksi. Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi dan 

kebutuhan masyarakat sasaran, sedangkan pengumpulan data dilakukan sebagai 

dasar dalam menentukan bentuk intervensi yang sesuai. Selanjutnya, tahap 

monitoring dan aksi diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan pemberian bantuan 
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kepada masyarakat. Aktivitas utama dalam kegiatan PkM ini berupa 

pendistribusian sembako sebagai upaya membantu memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat serta penyaluran pakaian bekas layak pakai yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakaian pengganti. Melalui kegiatan tersebut, bantuan yang diberikan dapat 

memberikan manfaat secara langsung dalam mendukung pemenuhan kebutuhan 

dasar masyarakat sasaran. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan secara sistematis melalui 

beberapa tahap. Pertama, analisis kebutuhan, yaitu melakukan survei lokasi untuk 

mengidentifikasi kondisi masyarakat dan menentukan bentuk bantuan yang 

dibutuhkan, khususnya kebutuhan sembako dan pakaian layak pakai. Hasil survei 

menjadi dasar dalam menentukan sasaran, jenis bantuan, serta jumlah bantuan yang 

diperlukan. Kedua, penggalangan bantuan, dilakukan melalui koordinasi antara tim 

pengabdi, dosen, dan mahasiswa untuk mengumpulkan sembako serta pakaian 

bekas yang masih layak digunakan. Penggalangan dilakukan dengan melibatkan 

pihak-pihak yang bersedia berpartisipasi sebagai donatur maupun penyedia 

bantuan. 

Ketiga, verifikasi dan penyortiran barang, yaitu memeriksa seluruh bantuan 

yang telah terkumpul. Sembako diperiksa berdasarkan kelayakan dan kondisi 

kemasan, sedangkan pakaian bekas diseleksi berdasarkan kondisi fisik, kebersihan, 

dan kelayakan untuk digunakan. Barang yang tidak memenuhi kriteria tidak 

didistribusikan kepada penerima. Keempat, pemetaan dan penetapan penerima 

bantuan, dilakukan berdasarkan hasil survei dan informasi dari pihak terkait di 

lokasi pengabdian. Tahap ini bertujuan memastikan bantuan diberikan kepada 

masyarakat yang sesuai dengan sasaran kegiatan dan memiliki kebutuhan yang 

lebih prioritas. 

Kelima, pembagian tugas dan persiapan distribusi, yaitu mengorganisasikan 

tim berdasarkan tanggung jawab masing-masing, seperti penataan dan pengemasan 

bantuan, pendataan penerima, transportasi, dokumentasi, serta pelaksanaan 

distribusi. Pembagian tugas dilakukan agar kegiatan dapat berlangsung secara tertib 

dan efektif. Keenam, distribusi bantuan, yaitu penyerahan sembako dan pakaian 

layak pakai kepada masyarakat yang telah ditetapkan sebagai penerima. Proses 

distribusi dilakukan secara langsung dengan melibatkan mahasiswa, dosen, dan tim 

pengabdi sebagai bentuk partisipasi nyata dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Ketujuh, pencatatan dan dokumentasi, dilakukan dengan mencatat jumlah bantuan 

yang disalurkan, jumlah penerima, serta proses pelaksanaan kegiatan. Dokumentasi 

berupa foto dan catatan kegiatan digunakan sebagai bukti pelaksanaan sekaligus 

bahan untuk penyusunan laporan PkM. 

Kedelapan, evaluasi, dilakukan bersama tim pengabdi, dosen, dan 

mahasiswa untuk menilai keterlaksanaan kegiatan, kesesuaian bantuan dengan 

kebutuhan penerima, kendala yang dihadapi, serta tingkat partisipasi pihak-pihak 

yang terlibat. Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan dan 

perbaikan pada kegiatan berikutnya. Kesembilan, tindak lanjut, dilakukan dengan 

merumuskan langkah keberlanjutan berdasarkan hasil evaluasi. Tindak lanjut dapat 

berupa penggalangan bantuan lanjutan, penguatan jejaring dengan masyarakat dan 

pihak terkait, serta pengembangan kegiatan sosial lainnya yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan PkM tidak berhenti pada proses 
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distribusi bantuan, tetapi diarahkan untuk membangun kepedulian dan 

keberlanjutan partisipasi sosial. 

Setelah melalui serangkaian tahapan, koordinasi, dan persiapan, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada 20 Desember 2025 pukul 

07.30 WIB di lingkungan Universitas Sunan Giri Surabaya. Kegiatan diawali 

dengan berkumpulnya mahasiswa penerima beasiswa di lapangan Universitas 

Sunan Giri Surabaya, kemudian dilanjutkan dengan pemberian sambutan dan 

arahan oleh dosen pengawas atau dosen pembimbing terkait teknis pelaksanaan 

serta pembagian tugas kepada mahasiswa dan mahasiswi yang terlibat. Selanjutnya, 

para mahasiswi diarahkan menuju Gedung Rektorat untuk mengambil paket 

sembako yang telah dipersiapkan untuk didistribusikan kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Setelah proses pendistribusian sembako selesai, kegiatan 

dilanjutkan dengan pembagian bantuan sosial lainnya yang jenisnya disesuaikan 

dengan pembagian kelompok masing-masing, yaitu pakaian bekas yang masih 

layak pakai. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan pada 20 

Desember 2025 oleh dosen bersama seluruh mahasiswa penerima beasiswa melalui 

kegiatan pembagian sembako dan pakaian bekas layak pakai merupakan bentuk 

nyata kepedulian sosial terhadap masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan tersebut 

mencerminkan nilai solidaritas, empati, dan tanggung jawab sosial sivitas 

akademika dalam merespons kondisi sosial masyarakat di lingkungan sekitar. 

Mahasiswa berperan aktif sebagai pelaksana kegiatan dengan terlibat secara 

langsung dalam proses pendistribusian bantuan kepada masyarakat sasaran, 

sehingga tidak hanya memperoleh pengalaman praktis dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai kepedulian sosial, tetapi juga turut memperkuat 

hubungan antara institusi pendidikan tinggi dan masyarakat (Hariani et al., 2025). 

Kegiatan ini merupakan bentuk gerakan sosial berbasis partisipasi yang 

berangkat dari inisiatif dan kepedulian dosen serta mahasiswa terhadap masyarakat 

yang membutuhkan, sekaligus menunjukkan bahwa kontribusi sivitas akademika 

tidak terbatas pada aspek pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga mencakup keterlibatan aktif dalam memberikan manfaat sosial secara 

langsung kepada masyarakat. 

Ketercapaian tujuan kegiatan dapat dilihat dari keberhasilan kegiatan dalam 

mendukung pembentukan karakter mahasiswa yang berintegritas, bertanggung 

jawab, memiliki kepedulian sosial, serta peka terhadap kondisi lingkungan dan 

masyarakat di sekitarnya. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan mencapai hasil secara 

praktis, tetapi juga menjadi bagian dari upaya universitas dalam menanamkan nilai-

nilai empati, tanggung jawab, solidaritas, dan kepedulian sosial kepada mahasiswa. 

Melalui keterlibatan secara langsung dalam kegiatan bakti sosial, mahasiswa 

memperoleh pengalaman nyata untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan Alfanza & Solihin (2021) 

yang menekankan pentingnya pengembangan karakter melalui pengalaman dan 

keterlibatan sosial. Kegiatan ini dapat memperkuat kesadaran mahasiswa untuk 

berkontribusi secara positif bagi masyarakat. 
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Secara tidak langsung, kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk turut 

berpartisipasi dan meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya kepedulian serta 

kepekaan terhadap kondisi lingkungan sekitar. Karakter kepedulian sosial dapat 

dipahami sebagai perilaku individu maupun kelompok yang menunjukkan 

kepekaan, perhatian, empati, dan tanggung jawab terhadap situasi serta kondisi 

orang lain dan lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, pembentukan karakter 

kepedulian melalui aksi nyata seperti bakti sosial merupakan bagian dari 

pendidikan holistik yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan kecerdasan 

intelektual mahasiswa, tetapi juga pada pembentukan individu yang memiliki 

empati, tanggung jawab sosial, dan kemampuan untuk memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat. 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

menunjukkan bahwa kegiatan pembagian sembako dan pakaian bekas layak pakai 

dapat memberikan manfaat secara langsung kepada masyarakat penerima. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, masyarakat 

menunjukkan respons yang positif terhadap bantuan yang diberikan dan menerima 

sembako serta pakaian layak pakai sesuai dengan kebutuhan mereka. Kegiatan ini 

juga memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam berinteraksi 

dengan masyarakat, mengidentifikasi kebutuhan penerima, serta melaksanakan 

proses pendistribusian bantuan secara bersama-sama. Keterlibatan tersebut 

mendorong mahasiswa untuk memahami pentingnya kepedulian sosial, kerja sama, 

tanggung jawab, dan kepekaan terhadap kondisi masyarakat yang membutuhkan. 

Selain memberikan manfaat kepada penerima bantuan, kegiatan PkM ini 

menghasilkan pembelajaran bagi mahasiswa dan dosen sebagai pelaksana kegiatan. 

Mahasiswa memperoleh pemahaman bahwa kegiatan sosial tidak hanya berkaitan 

dengan pemberian bantuan, tetapi juga membutuhkan perencanaan, koordinasi, 

komunikasi, dan pengelolaan distribusi yang tepat agar bantuan dapat diterima oleh 

masyarakat yang membutuhkan. Interaksi secara langsung dengan masyarakat juga 

menjadi sarana bagi mahasiswa untuk memahami kondisi sosial dan kebutuhan 

masyarakat secara lebih nyata. Kegiatan PkM ini tidak hanya menghasilkan 

penyaluran bantuan berupa sembako dan pakaian layak pakai, tetapi juga 

memberikan pengalaman pembelajaran sosial bagi mahasiswa serta memperkuat 

kepedulian dan partisipasi mereka terhadap lingkungan masyarakat. Hasil kegiatan 

tersebut dapat menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan PkM berikutnya agar 

pelaksanaannya lebih terarah, partisipatif, dan mampu menjangkau masyarakat 

yang membutuhkan secara lebih luas. 

Keberlanjutan kegiatan PkM juga perlu menjadi perhatian agar manfaat 

yang dihasilkan tidak berhenti pada saat pelaksanaan kegiatan berlangsung. 

Kegiatan serupa dapat dikembangkan melalui pemetaan kebutuhan masyarakat 

secara berkala, penguatan koordinasi dengan pihak lingkungan setempat, serta 

pelibatan mahasiswa secara lebih terstruktur mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Selain pembagian bantuan, kegiatan PkM pada masa 

mendatang dapat diarahkan pada program pemberdayaan yang bersifat 

berkelanjutan, seperti edukasi, pendampingan, pelatihan keterampilan, atau 

pengembangan kegiatan ekonomi masyarakat. PkM dapat menjadi sarana 

membangun hubungan yang berkelanjutan antara perguruan tinggi dan masyarakat. 
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Gambar 1. Mahasiswa Berkumpul Bersama Dosen Pembimbing. 

 

Kegiatan pembagian sembako dan pakaian bekas layak pakai diawali 

dengan proses konsolidasi mahasiswa penerima beasiswa melalui kegiatan apel dan 

pengarahan di lapangan Universitas Sunan Giri Surabaya. Seluruh mahasiswa 

diwajibkan hadir pada pukul 07.30 WIB dengan mengenakan pakaian yang rapi dan 

sopan. Khusus mahasiswi, diwajibkan membawa almamater sebagai bagian dari 

ketentuan pelaksanaan kegiatan. Sebelum kegiatan dimulai, dosen pengawas atau 

dosen pembimbing memberikan sambutan sekaligus pengarahan mengenai teknis 

pelaksanaan dan pembagian tugas kepada mahasiswa dan mahasiswi. 

Kegiatan sosial tersebut tidak hanya berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan material masyarakat melalui distribusi sembako dan pakaian layak 

pakai, tetapi juga memiliki nilai edukatif dalam membangun kepedulian sosial 

mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan sosial dapat 

menjadi sarana untuk mengembangkan kepekaan terhadap kondisi sosial 

masyarakat serta menumbuhkan rasa empati dan tanggung jawab sosial (Usamah et 

al., 2023). Setelah seluruh mahasiswa menerima pengarahan dan pembagian tugas, 

kegiatan pendistribusian sembako dan pakaian bekas layak pakai dilaksanakan 

secara langsung kepada masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengambilan Sembako di Gedung Rektorat. 

 

Setelah kegiatan perkumpulan selesai dilaksanakan, dosen pembimbing 

beasiswa melakukan persiapan sebagai tahap awal pelaksanaan program pembagian 

sembako. Selanjutnya, para mahasiswi diarahkan menuju Gedung Rektorat untuk 

melakukan pengambilan paket sembako. Paket sembako tersebut diserahkan oleh 
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dosen kepada para mahasiswi secara tertib dengan didampingi oleh dosen lainnya. 

Pendampingan tersebut dilakukan untuk memastikan proses distribusi berjalan 

secara teratur sekaligus menjamin ketersediaan dan kecukupan jumlah paket 

sembako bagi seluruh penerima. 

Paket sembako yang didistribusikan terdiri atas beras, mi instan, dan minyak 

goreng sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan pokok penerima manfaat. Setelah 

seluruh mahasiswi menerima paket sembako, kegiatan pembagian dilanjutkan 

secara terorganisasi. Pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada 

pemberian bantuan material, tetapi juga merupakan bagian dari upaya membentuk 

generasi terdidik yang memiliki kepedulian sosial serta mampu berkontribusi secara 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Kegiatan tersebut mencerminkan adanya sinergi antara Universitas Sunan 

Giri Surabaya dan mahasiswa dalam mengimplementasikan nilai-nilai kepedulian 

sosial melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kolaborasi tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan sivitas akademika dalam kegiatan sosial dapat 

menjadi sarana untuk memperkuat peran perguruan tinggi dalam menjalankan 

fungsi pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pembagian sembako tidak hanya 

memberikan manfaat secara langsung kepada penerima, tetapi juga menjadi media 

pembelajaran sosial bagi mahasiswa dalam mengembangkan kepedulian, 

solidaritas, dan tanggung jawab sosial. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pembagian Sembako. 

 

Kegiatan pembagian sembako dilaksanakan setelah kegiatan serupa yang 

bertempat di Gedung Rektorat. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara individu 

oleh masing-masing mahasiswi, namun dalam proses pemberangkatan tetap 

terdapat koordinasi dan kerja sama antarmahasiswi. Bentuk kerja sama tersebut 

dilakukan dengan menggunakan satu sepeda motor untuk dua orang mahasiswi, 

sehingga proses distribusi sembako dapat dilakukan secara lebih efektif sekaligus 

memudahkan dalam pelaksanaan dokumentasi kegiatan. 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa proses pendistribusian 

sembako dilakukan secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Kegiatan tersebut tidak hanya mencerminkan bentuk kepedulian sosial, tetapi juga 

menjadi wujud nyata dari nilai kemanusiaan melalui tindakan berbagi dengan 

sesama. Hal ini sejalan dengan pandangan Halolo & Purba (2021) yang 

menekankan bahwa salah satu cara untuk menemukan makna dan pengembangan 
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diri adalah melalui pengabdian serta pelayanan kepada orang lain. Dalam konteks 

tersebut, kegiatan pembagian sembako dapat dipandang sebagai bentuk 

implementasi nilai kepedulian sosial dan kemanusiaan. Dokumentasi memiliki 

peran penting dalam kegiatan ini karena berfungsi sebagai bukti pelaksanaan 

sekaligus sebagai arsip yang merekam berbagai momen bermakna selama kegiatan 

berlangsung. Kegiatan berbagi tidak hanya memberikan manfaat secara material 

bagi penerima, tetapi juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

empati, kepedulian, solidaritas, dan kesadaran sosial terhadap kondisi masyarakat 

di sekitarnya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Pembagian Baju Bekas Layak Pakai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Dokumentasi Bersama Setelah Kegiatan. 

 

Rangkaian kegiatan mahasiswa dalam Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) telah dilaksanakan hingga tahap akhir, termasuk kegiatan pembagian 

sembako dan pakaian bekas layak pakai kepada masyarakat penerima. Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung sesuai dengan rangkaian tugas dan pembagian peran yang 

telah direncanakan. Berdasarkan catatan refleksi kegiatan, pelaksanaan PkM 

memberikan pengalaman dan pembelajaran bagi mahasiswa dalam memahami 

proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan sosial. Kegiatan tersebut 

juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya kejujuran, tanggung jawab, 

dan empati dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan sosial tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter, 

khususnya dalam aspek tanggung jawab moral dan kepedulian sosial. Hal tersebut 

sejalan dengan Nurkhotijah et al. (2024) yang menekankan pentingnya keterlibatan 
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mahasiswa dalam kegiatan sosial sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

pengembangan kepedulian terhadap lingkungan masyarakat. Dengan demikian, 

kegiatan PkM dapat menjadi sarana pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan pengetahuan akademik dengan pengalaman langsung di 

masyarakat. Rangkaian kegiatan kemudian ditutup dengan sesi dokumentasi berupa 

foto bersama sebagai bagian dari dokumentasi pelaksanaan kegiatan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui pembagian 

sembako dan pakaian bekas layak pakai dengan pendekatan Participatory Action 

Research (PAR) telah terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi 

masyarakat penerima. Kegiatan ini menunjukkan bahwa keterlibatan dosen, 

mahasiswa, dan masyarakat dalam kegiatan sosial dapat mendorong terbentuknya 

sikap kepedulian serta meningkatkan kesadaran untuk saling membantu di 

lingkungan masyarakat. 

Selain memberikan manfaat secara langsung dalam pemenuhan kebutuhan 

masyarakat, kegiatan PkM ini menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kepedulian sosial dan memahami pentingnya partisipasi dalam 

menyelesaikan persoalan di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat secara 

lebih aktif agar manfaat yang dihasilkan dapat diperluas dan keberlanjutan program 

dapat terjaga. 

 

SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

yang telah dilakukan, kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan penerima manfaat yang lebih luas. Pada kegiatan 

selanjutnya, perlu dilakukan identifikasi dan pemetaan kebutuhan masyarakat 

terlebih dahulu agar bantuan yang diberikan lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

kebutuhan prioritas. Keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi juga perlu ditingkatkan agar penerapan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dapat berjalan secara lebih optimal. 

Selain pemberian sembako dan pakaian layak pakai, kegiatan PkM 

selanjutnya dapat dikembangkan melalui program pemberdayaan, seperti pelatihan 

keterampilan, edukasi, atau kegiatan produktif yang dapat mendukung kemandirian 

masyarakat. Evaluasi secara berkala juga perlu dilakukan untuk mengetahui 

manfaat dan keberlanjutan program. Dengan demikian, kegiatan PkM diharapkan 

tidak hanya memberikan manfaat dalam jangka pendek, tetapi juga mampu 

meningkatkan partisipasi, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat. 
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